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Lampiran 7 

Hasil pengamatan makroskopis dan mikroskopis 

No 

Sampel 

Inisial 

Nama 

Pengamatan 

Makroskopis 

Mikroskopis 

Pewarnaan 

Gram 

Keterangan Hasil 

Jamur 

Candida sp 

Jamur lain 

1 Dr Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

2 Tn Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

3 Jn Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

4 Am Tidak tumbuh (-) (-) (-) 

5 Mr Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

6 Yn Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

7 Jur Serabut putih, 

Cembung 

(-) (-)  (+) Jamur lain 

8 Wn Koloni bulat, Berwarna 

putih, smooth 

(+) (+) Candida 

sp 

(-)  

9 Hn Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

10 Ln Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

11 In Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

12 St Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

13 Ct Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

14 Fb Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

15 Tu Tidak tumbuh (-) (-)  (-)  

16 Na Serabut putih, cembung (-) (-) (+) Jamur lain 

17 Nl Serabut putih tipis (-) (-) (+) Jamur lain 

18 Al Serabut putih (-) (-) (+) Jamur lain 

19 La Serabut putih cembung (-) (-) (+) Jamur lain 

20 Im Tidak tumbuh (-) (-) (-)  

21 Cp Tidak tumbuh (-) (-) (-)  

22 Mh Tidak tumbuh (-) (-) (-)  

23 Ht Koloni bulat, Berwarna 

putih, smooth 

(+) (+) Candida 

sp 

(-) 

 24 Dd Tidak tumbuh (-) (-) (-) 

25 Nl Koloni bulat, Berwarna 

putih, smooth 

(+) (+) Candida 

sp 

(-) 

26 Fr Tidak tumbuh (-) (-) (-) 

 27 Us Koloni bulat, Berwarna 

putih, smooth 

(+) (+) Candida 

sp 

(-) 

28 Sp Tidak tumbuh (-) (-) (-) 

29 Ys Koloni bulat, Berwarna 

putih, smooth 

(+) (+) Candida 

sp 

(+) Aspergillus spp 

30 Tr Tidak tumbuh (-) (-)  (-) 

 31 Wg Tidak tumbuh (-) (-)  (-) 

32 tn Serabut hijau tipis (-) (-)  (+) Aspergillus spp 

33 So Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

34 Bb Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

35 Wy Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

36 Ml Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 



 
  

 
 

37 Iy Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

38 Yr Serabut putih tipis (-) (-)  (+) jamur lain 

No 

Sampel 

Inisial 

Nama 

Pengamatan 

Makroskopis 

Mikroskopis 

Pewarnaan 

Gram 

Keterangan Hasil 

Jamur 

Candida sp 

Jamur lain 

39 Ad Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

40 Yt Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

41 Hn Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

42 Ko Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

43 Di Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

44 Sr Serabut putih tipis (-) (-) (+) Jamur lain 

45 At Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

46 Aw Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

47 Ik Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

48 An Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

49 Si Tidak tumbuh (-) (-)  (-) 

50 Hi Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

51 Mg Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

52 Kh Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

53 Ok Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

54 Ser Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 
55 Eo Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

56 Au Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 
57 Sk Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 
58 Ar Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 
59 Is Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

60 Mn Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 
61 Su Serabut hijau tipis (-) (-) (+) Aspergillus spp 

 

Keterangan : 

1. Positif Candida sp  : 5 Sampel 

2. Negetif Candida sp  : 56 Sampel 

3. Positif Aspergillus spp  : 28 sampel 

4. Positif jamur lain   : 7 sampel 

  



 
  

 
 

Lampiran 8 

Hasil Pemeriksaan Sampel secara Makroskopis dan Mikroskopis 

Sampel  Pengamatan Makroskopis Mikroskopis 

Pewarnaan Gram 

Perbesaran  

10 x 100 

Keterangan Hasil 

1 

 

Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

2 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

3 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

4. Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 
 

 

 

 

 



 
  

 
 

 

 

 

5 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

6 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

7 Serabut putih tipis, Cembung 

 

Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur lain 

 

 

8 Koloni bulat, Berwarna putih, 

Smooth 

 

Gram Positif (+)  

Bentuk bulat, 

warna ungu, dan 

susunan 

berkelompok 

Terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 
 

 

 



 
  

 
 

 

 

 

 

 

9 Tidak Tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

10 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

11 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

12 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

13 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

Tidak 

terdapat 



 
  

 
 

 

 

 

 

 

 jamur 

Candida sp 

jamur lain 

14 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

15 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

16 Serabut putih, cembung Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur lain 

 

 

17 Serabut putih tipis 

 

Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

Terdapat 

jamur lain 



 
  

 
 

 

 jamur 

Candida sp 

18 Serabut putih  

 

Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur lain 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 Serabut putih, Cembung 

 

Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur lain 

 

  

20 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

21 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

Tidak 

terdapat 



 
  

 
 

 

 jamur 

Candida sp 

jamur lain 

22 Tidak tumbuh 

 

Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain  

23 Bulat, berwarna putih, smooth 

 

Gram (+) 

Berbentuk bulat, 

berwarna ungu, 

dan susunan 

berkelompok 

Terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 
 

24 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 
 

 

25 Bentuk bulat, berwarna putih, 

smooth 

 

Gram (+) 

Berbentuk bulat, 

berwarna ungu, 

dan susunan 

berkelompok 

Terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 



 
  

 
 

 

 
26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 
Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

27 Bulat, berwarna putih, smooth 

 

Gram (+) 

Berbentuk bulat, 

berwarna ungu, 

dan susunan 

berkelompok 

Terdapat 

jamur 

Candida sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

28 Tidak Tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

29 - Bulat, berwarna putih, smooth, 

serabut hitam 

- Serabut hitam, pinggiran putih  

Gram (+) 

Berbentuk bulat, 

berwarna ungu, 

dan susunan 

Terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

sp 



 
  

 
 

berkelompok 

 

 

30 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

31 Tidak tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32 Serabut hijau  Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

33 Serabut hijau Tidak dilakukan Tidak Terdapat 



 
  

 
 

pengecetan Gram terdapat 

jamur 

Candida sp 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

34 Serabut hijau, koloni granular dan 

kompak 
Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

35 Serabut hijau  Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 
 

 

 

 

 

 

 

36 Tidak Tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 



 
  

 
 

38 Serabut putih tipis Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur lain 

 

 

39 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 
 

 

40 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

41 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

42 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

Terdapat 

jamur 



 
  

 
 

 

 jamur 

Candida sp 

Aspergillus 

spp 

43 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

44 Serabut putih tipis Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

terdapat 

jamur lain 

 

 

45 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 
 

 

 

46 Serabut hijau 

 
Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 



 
  

 
 

47 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

48 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

49 Tidak Tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Tidak 

terdapat 

jamur lain 

 

 

50 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

51 Tidak Tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Terdapat 

jamur 

Terdapat 

jamur 



 
  

 
 

 

 Candida sp Aspergillus 

spp 

52 Tidak Tumbuh Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

 Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

53 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

54 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

55 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

56 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

Terdapat 

jamur 



 
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jamur 

Candida sp 

Aspergillus 

spp 

57 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

58 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

59 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

60 Serabut hijau Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

Terdapat 

jamur 



 
  

 
 

 

 jamur 

Candida sp 

Aspergillus 

spp 

61 Serabut putih tipis Tidak dilakukan 

pengecetan Gram 

Tidak 

terdapat 

jamur 

Candida sp 

Terdapat 

jamur 

Aspergillus 

spp 

 

 

  

  



 

 
 

LAMPIRAN 9 

LEMBAR OBSERVASI (CHECK LIST) 

JUDUL KTI : Cemaran jamur Candida sp pada Air Bak Mandi di Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung 

No. Inisial 

nama 

Air bak 

mandi 

Kondisi air bak mandi 

Hasil 

Keterangan  

Jernih Tidak terdapat 

kotoran 

Tidak 

berbau 

Jarang dikuras 

(1 mimggu sekali) 

Dinding bak 

tidak berlumut 

1. Dr 1           Baik 

2. Tn 2           Sangat Baik 

3. Jn 3           Sangat Baik 

4. Am 4           Sangat Baik 

5. Mr 5           Sangat Baik 

6. Yn 6           Sangat Baik 

7. Jur 7           Baik 

8. Wn 8           Sedang 
9. Hn 9           Sangat Baik 
10. Ln 10           Sangat Baik 

11. In 11           Sangat Baik 
12. St 12           Sangat Baik 
13. Ct 13           Sangat Baik 
14. Fb 14           Sangat Baik 
15. Tu 15           Sangat Baik 
16. Na 16           Sedang 
17. Nl 17           Baik 



 
  

 
 

No. Inisial 

Nama 

Kamar 

mandi 

Kondisi air bak mandi 

Hasil 

Keterangan 

Jernih Tidak terdapat 

kotoran 

Tidak 

berbau 

Jarang dikuras 

(1 mimggu sekali) 

Dinding bak 

tidak berlumut 

18. Al 18           Baik 

19. La 19           Sedang 

20. Im 20           Sangat baik 

21. Cp 21           Sangat baik 

22. Mh 22           Sangat baik 

23. Ht 23           Sedang 
24. Dd 24           Sangat baik 

25. Nl 25           Sedang 

26. Fr 26           Baik 
27. Us 27           Sedang 
28. Sp 28           Baik 
29. Ys 29           Sedang 
30. Tr 30           Sangat baik 
31. Wg 31           Sangat baik 
32. tn 32           Baik 
33. So 33           Baik 
34. Bb 34           Baik 
35. Wy 35           Baik 
36. Ml 36           Baik 
37. Iy 37           Baik 
38. Yr 38           Baik 

39. Ad 39           Baik 
40. Yt 40           Baik 
41. Hn 41           Baik 
42. Ko 42           Baik 
43. Di 43           Baik 



 
  

 
 

 

 
 

 

No. Inisial 

Nama 

Kamar 

mandi 

Kondisi air bak mandi 

Hasil 

Keterangan 

Bak jernih Tidak terdapat 

kotoran 

Bak tidak 

berbau 

Jarang dikuras 

(1 mimggu sekali) 

Dinding bak 

tidak berlumut 
 

44. Sr 44           Sangat baik 
45. At 45           Sedang 
46. Aw 46           Baik 

47. Ik 47           Baik 

48. An 48           Baik 

49. Si 49           Sangat baik 

50. Hi 50           Sedang 

51. Mg 51           Baik 

52. Kh 52           Baik 
53. Ok 53           Sedang 

54. Ser 54           Baik 

55. Eo 55           Baik 
56. Au 56           Sangat baik 
57. Sk 57           Baik 
58. Ar 58           Baik 
59. Is 59           Sedang 
60. Mn 60           Baik 
61. Su 61           Sedang 

Kriteria 

1. Sangat baik (80%-100%) 

2. Baik (60%-70%) 

3. Sedang (40%-50%) 

4. Buruk (20%-30%) 

5. Sangat buruk (0%-19%) 

 

Keterangan Nilai 

   : Ya 

-   : Tidak 
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Cemaran Jamur Candida sp Pada Air Bak Mandi Di Lingkungan 

1 RT 004 Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan Labuhan Ratu  

Bandar Lampung  
 

Zuama Galuh
1
, Yustin Nur Khoiriyah

1
, Yusrizal

1
  

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Polikteknik Kesehatan Tanjungkarang 

 
Abstrak  

Candida adalah salah satu genus dari ragi dan merupakan penyebab paling umum dari Infeksi 

jamur. Sebagian besar spesies dari Candida sebenarnya tidak berbahaya meski menempel pada 

inangnya, termasuk menempel pada manusia. Namun, ketika terdapat luka pada selaput mukosa 

atau sistem kekebalan tubuh sedang terganggu maka Candida dapat menyerang dan menyebabkan 

Infeksi. Penduduk Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan Labuhan Ratu 

memiliki kebiasaan tidak menguras air bak mandi dengan teratur, meletakan gayung tidak pada 

tempatnya, bak yang letakknya dekat dengan jamban. Kebiasaan tersebut dapat memudahkan 

terjadinya pertumbuhan mikroorganisme Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 

jamur Candida sp pada air bak mandi di Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung. Jenis Penelitian yang digunakan deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis pada bulan Juni 

2022 dengan jumlah populasi 157 air bak mandi. Kemudian didapatkan 61 sampel dari kriteria 

inklus dengan menggunakan metode pemeriksaan mikrobiologis yang dilakukan pengamatan 

secara makroskopis menggunakan media Sabouraud Dextrose Agar  dan dilanjutkan dengan 

pengamatan secara mikroskopis menggunakan pewarnaan Gram. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 61 sampel yang diperiksa terdapat 5 sampel air bak mandi yang positif (8,1%) Candida 

sp dan 56 sampel negatif (91,1%) Candida sp. 

 

Kata Kunci : Air Bak Mandi, Candida sp 

 

Candida sp Fungus Contamination in Bath Water in the 

Neighborhood 1 RT 004 Sepang Jaya Village, Labuhan Ratu 

District Bandar Lampung 

 
Abstract 

Candida is a genus of yeast and is the most common cause of fungal infections. Most species of 

Candida are actually harmless even when attached to their host, including attached to humans. 

However, when there is an injury to the mucous membrane or the immune system is compromised, 

Candida can attack and cause infection. Residents of Neighborhood 1 RT 004, Sepang Jaya 

Village, Labuhan Ratu Sub-district, have a habit of not draining the bath water regularly, putting 

the dipper in the wrong place, the tub close to the latrine. This habit can facilitate the growth of 

microorganisms. The purpose of this study was to determine the presence or absence of Candida 

sp. fungus in bath water in Neighborhood 1 RT 004, Sepang Jaya Village, Labuhan Ratu Bandar 

Lampung District. The type of research used is descriptive. This research was conducted at the 

Parasitology Laboratory of the Medical Laboratory Technology Department in June 2022 with a 

population of 157 bath water. Then obtained 61 samples from the inclusion criteria using the 

method of microbiological examination which were observed macroscopically using Sabouraud 

Dextrose Agar media and continued with microscopic observations using Gram staining. The 

results showed that of the 61 samples examined, there were 5 positive samples of bath water 

(8.1%) Candida sp and 56 negative samples (91.1%) Candida sp. 
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Pendahuluan  

       Kandidiasis ialah penyakit jamur 

yang mengenai kulit, kuku, selaput 

lendir, mulut, vagina dan saluran 

pencernaan yang disebabkan spesies 

Candida. Candida albicans merupakan 

spesies paling patogen, spesies lain yang 

juga dapat menyebabkan Infeksi antara 

lain: Candida tropicalis, Candida 

glabrata, Candida krusei, Candida 

parapsilosis, Candida dubliniensis, dan 

Candida lusitaniae (Hardjoeno, 2007). 

Kandidiasis dapat terjadi pada semua 

organ, baik superfisial sampai sisi yang 

paling dalam dan meluas. Gejala klinis 

yang ditimbulkan tergantung pada jenis 

toksin yang dikeluarkan, lokasi Infeksi, 

dan respon imun penderita. Pada 

gastrointestinal menyebabkan inflamasi, 

nyeri, diare, mulut terasa kering dan 

keputihan pada lidah. Pada kulit, 

menyebabkan rasa tebal, terbakar, nyeri, 

lesi berwarna keputihan, anal itch, diaper 

rash, psoriasis, dan dermatitis. Pada alat 

kelamin dan saluran kemih, dapat terjadi 

vaginitis, discharge, gatal, infeksi saluran 

kemih, siklus haid tidak teratur, libido 

menurun, infertilitas, impotensi, poliuri, 

nyeri dan rasa terbakar saat buang air 

kecil, dan retensi urine (Harjoeno, 2007). 

       Angka kejadian kandidiasis di Asia 

dari beberapa studi epidemiologi di Hong 

Kong menyebutkan bahwa Candida 

albicans adalah spesies yang paling 

sering diidentifikasi dengan rata-rata 

56% dari kasus kandidiasis. Candida 

albicans masih merupakan penyebab 

tertinggi Candida bloodstream infection, 

yaitu 33,3% di Singapura, 55,5% di 

Taiwan 55,6%, dan 41% di Jepang. 

Candida parapsilosis di Thailand 

memiliki angka kejadian yang sedikit 

lebih tinggi yaitu (45%) dibandingkan 

Candida albicans sebesar 44,5%. 

Candida parapsilosis dan Candida 

tropicalis di Malaysia menjadi agen 

etiologi utama, diikuti oleh Candida 

albicans dengan 11,76% kasus 

kandidemia. Frekuensi kejadian Candida 

albicans sebagai spesies dominan dari 

37% di Amerika Latin sampai 70% di 

Norwegia sebagai akibat dari kejadian 

kandidiasis invasif yang meningkat 

dengan meningkatnya populasi individu 

yang rentan, dan pengobatan terhambat 

oleh resistensi antijamur (Puspitasari dkk, 

2019). 

       World Health Organization (WHO) 

memperhitungkan terdapat sekitar 180 

juta kasus baru infeksi saluran reproduksi 

(ISR) tiap tahunnya (WHO, 2010). Salah 

satu infeksi saluran reproduksi adalah 

kandidiasis vaginalis. Pada tahun 2010 di 

USA dilaporkan bahwa 80-90% 

kandidiasis vaginalis disebabkan oleh 

Candida albicans sebagai penyebab 

kedua terbanyak setelah vaginosis 

bakterial (Daili, 2009). Kasus kandidiasis 

vulvovaginalis pada wanita di dunia 75% 

pernah mengalami keputihan minimal 

satu kali dalam hidupnya, dan 45% di 

antaranya mengalami dua kali atau lebih 

(CDC, 2015). Mikroorganisme ini dapat 

ditransmisikan melalui hubungan seksual 

maupun non seksual. Transmisi non 

seksual dapat terjadi pada penderita 

diabetes mellitus, penggunaan antibiotik 

secara terus menerus, dan penggunaan 

toilet umum yang kondisi sanitasinya 

buruk (Omisi, 2016). 

       Data yang dikeluarkan oleh Ditjen 

Bidang Pengendalian Penyakit dan 

Penyehatan Lingkungan (P2PL) 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia pada tahun 2011 kandidiasis 

oro-faringenal terdapat 7.098 kasus yang 

terjadi (Kemenkes, 2011). Prevalensi 

kandidiasis di Indonesia sekitar 20-25%, 

dapat menyerang rambut, kulit, kuku, 

selaput lendir, dan organ lain seperti 

mulut dan kerongkongan (Puspitasari, 

2019). 

       Penelitian Widyastuti (2011) 

mengatakan bahwa terdapat 62,2% 

responden dari siswi SMA 1 

Bambanglipuro mengalami keputihan 

yang mengakibatkan rasa percaya diri 

yang rendah, menimbulkan rasa tidak 

nyaman, dan timbulnya gangguan pada 

proses belajar siswi. Hasil penelitian 

Vicrianda (2018) air bak toilet umum di 

RSUD dr. H. Abdul Moeloek kota 

Bandar Lampung 20% tercemar jamur 

Candida albicans. Hasil penelitian 

Desmaliya (2020) air bak mandi di 

Asrama Mahasiswi Lampung Barat di 



 

 

kota Bandar Lampung 75 % tercemar 

jamur Candida sp. 

       Beberapa faktor predisposisi Infeksi 

candida ialah : 1) fisiologik :kehamilan, 

umur (bayi), siklus menstruasi; 2) non 

fisiologik: trauma (kerusakan kulit 

karena pekerjaan, maserasi kulit pada 

tukang cuci dan kerusakan mukosa kulit 

(karena tekanan gigi palsu), malnutrisi 

(defisiensi riboflavin), kelamin endokrin 

(diabetes mellitus), keganasan 

(karsinoma, leukemia), pengobatan 

(dengan antibioktik, kortikosteroid, 

sitostik dan imunosupresif), keadaan 

umum yang kurang baik, penyakit Infeksi 

lain atau penyakit menahun dan 

defisiensi imun (AIDS). 

       Candida sp sebagai spesies penyebab 

kandidiasis dapat mengkontaminasi air 

bak mandi berasal dari telapak tangan 

dan kuku jari pengguna kamar mandi 

yang mencuci tangan setelah melakukan 

defekasi. Seseorang yang mencuci tangan 

tanpa melakukan defekasi juga dapat 

menyebabkan kontaminasi karena gagang 

pintu kamar mandi yang tidak dijaga 

dengan baik merupakan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan jumlah 

Candida sp  pada air bak mandi. 

Pertumbuhan Candida sp sangat 

dipengaruhi oleh frekuensi menguras air 

bak mandi (Prahatamaputra, 2009). 

       Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2017 Tentang Standar Baku Mutu 

Kesehatan lingkungan dan persyaratan 

kesehatan air untuk keperluan higiene 

sanitasi, kolam renang, solusi per aqua, 

dan pemandian umum. Standar air bersih 

untuk sanitasi adalah air yang sesuai 

kebutuhan sanitasi yaitu air yang tidak 

berbau dan tidak berasa, air yang tidak 

keruh atau memiliki tingkat kekeruhan 

yang rendah. Selain itu, air tersebut juga 

tidak mengandung bakteri E-coli, air 

yang mengandung kadar kimiawi yang 

rendah. Kadar kimiawi itu seperti PH, zat 

besi, deterjen, sianida, timbal, dan seng.  

       Kelurahan Sepang Jaya adalah 

kelurahan di Kecamatan Labuhan Ratu, 

Kota Bandar Lampung. Kelurahan 

Sepang Jaya memiliki 2 kepala 

lingkungan. Lingkungan 1 terdapat 12 

RT sedangkan Lingkungan 2 terdapat 11 

RT dengan jumlah penduduk 7.409 jiwa 

dengan 2.508 Kepala Keluarga. 

Lingkungan 1 RT 004 memiliki jumlah 

penduduk terbanyak yaitu 628 jiwa 

dengan 157 Kepala Keluarga. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan 

dari penduduk memiliki kebiasaan tidak 

menguras air bak mandi dengan teratur, 

kebiasaan meletakan gayung tidak pada 

tempatnya, air bak mandi keruh, dan bak 

yang letaknya dekat dengan jamban. 

Kebiasaan tersebut dapat memudahkan 

terjadinya pertumbuhan mikroorganisme. 

Berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan di Puskesmas Kelurahan 

Sepang jaya Kecamatan Labuhan Ratu 

angka kejadian kandidiasis ada ≤ 50 

kasus per tahun. 

       Berdasarkan latar belakang diatas 

penulis akan melakukan penelitian 

“Cemaran Jamur Candida sp Pada Air 

Bak Mandi di Lingkungan 1 RT 004  

Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung”. 

 

Metode  

       Penelitian ini mencakup bidang 

Parasitologi, Desain Penelitian ini 

bersifat deskriptif dengan variabel 

penelitian yaitu air bak mandi di 

Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan Sepang 

Jaya Kecamatan Labuhan Ratu Bandar 

Lampung dan jamur Candida sp. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh air 

bak mandi di Linngkungan 1 RT 004 

Kelurahan Sepang Jaya. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 61 air bak mandi 

yang diperoleh dari kriteria inklusi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni tahun 2022 di Laboratorium 

Parasitologi Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis Politeknik 

Kesehatan Tanjungkarang. 

       Alat yang digunakan adalah botol 

steril, Isolasi, autoclave, cool box, 

Erlenmeyer steril, objek glass, incubator, 

cawan petri steril, cover glass, 

mikroskop, botol reagen, tabung reaksi, 

pipet tetes, alumunium foil, neraca 

analitik, hot plate, centrifuge, pipet ukur, 

ose, batang pengaduk sedangkan bahan 

yang digunakan adalah Air bak mandi di 



 

 

Lingkugan 1 RT 004 Kelurahan Sepang 

Jaya, media Sabouraud Dextrose Agar 

(SDA), Chloramphenicol, cat Gram A, 

cat Gram B, cat Gram C, cat Gram D, 

aquadest steril, NaCl 0,85%, dan minyak 

emersi/anisol. 

       Semua alat yang digunakan 

disterilkan dengan menggunakan oven 

pada suhu 160
o
C selama 40 menit. 

Medium yang digunakan untuk 

pertumbuhan jamur ini adalah SDA 

(Sabouraud Dextrose Agar) yang 

memiliki pH yang rendah ( 4,5 sampai 

5,6) sehingga menghambat pertumbuhan 

bakteri yang membutuhkan lingkungan 

yang netral dengan ph 7,0 dan suhu 

optimum untuk pertumbuhan antara 25-

30
o
C. 

       Pembuatan media Sabouraud 

Dextrose Agar dengan cara Ditimbang 

bubuk SDA 82,55 gr masukkan ke dalam 

Erlenmeyer dan larutkan dengn aquades 

sebanyak 1.250 ml lalu homogenkan, 

kemudian panaskan diatas hot plate 

sampai mendidih dan larut. Setelah 

mendidih tutup mulut Erlenmeyer dengan 

kapas yang dibungkus alumunium foil, 

sterilkan pada autoklaf dengan suhu 

121
o
C selama 15 menit. Sesudah 

disterilkan dinginkan pada suhu ± 50
o
C, 

kemudian tambahkan 12,5 ml larutan 

Chloramphenicol, homogenkan setelah 

itu tuangkan kedalam cawan petri steril 

sebanyak 20 ml, tunggu dingin dan beku, 

media siap untuk digunakan. 

 

Pengambilan Sampel 

        Sampel diambil pada air bak mandi 

di Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan 

Sepang Jaya Kecamatan Labuhan Ratu 

Bandar lampung. Sampel diambil pada 

air bak mandi yang terisi air dan setelah 

digunakan untuk mandi. 

 

Penanaman sampel 

       Dari sampel air bak mandi yang telah 

dimasukkan kedalam botol steril, diambil 

sebanyak 5 ml lalu disentrifuse selama 5 

menit dengan kecepatan 1500 rpm, 

kemudian dibuang supernatan dan 

diambil endapan, lalu ambil edapan 

sampel menggunakan ose yang sudah 

diterilkan kemudian di goreskan di media 

SDA. Pinggiran plate di isolasi. Setelah 

itu media diinkubasi selama 48 jam, 

setelah tumbuh jamur lalu diamati ciri-

ciri koloni yang tumbuh. 

 

Identifikasi Jamur Candida sp Secara 

Makroskopis 

       Pengamatan makroskopis dilihat 

pada pertumbuhan biakkan di medium 

SDA dengan mengamati bau, warna, dan 

permukaan koloni. Candida sp memiliki 

ciri-ciri seperti koloni berwarna putih 

kekuningan, permukaan halus, cembung, 

licin serta berbau ragi. 

 

 Secara Mikroskopis (Pewarnaan 

Gram) 

       Fiksasi objek glass diatas lampu 

spiritus, kemudian diambil koni jamur 

dengan ose, buat preparat, biarkan 

kering, kemudian warnai dengan Gram A 

selama 1 menit, kemudian bilas dengan 

air mengalir. Gram B selama 1 menit, 

kemudian bilas dengan air mengalir, 

Gram C selama 30 detik, kemudian bilas 

dengan air mengalir dan Gram selama 30 

detik, kemudian bilas dengan air 

mengalir, lalu keringkan dan diamati 

dibawah mikroskop pada perbesaran 10 x 

100. 

 

Pengolahan Data dan Analisa Data 

       Data yang dikumpulkan berupa data 

primer, dengan melakukan pengambilan 

sampel di lokasi penelitian di 

Lingkungan 1 RT 004 kelurahan Sepang 

Jaya Kecamatan Labuhan Ratu Bandar 

Lampung. 

      Data diperoleh dengan pengamatan 

Candida sp secara makroskopis dan 

mikroskopis. Disajikan dalam bentuk 

table frekuensi, kemudian data yang 

diperoleh dianalisis berdasarkan 

persetase hasil yang positif dengan 

menggunakan rumus: 

 

N= 
 

 
 x 100%  

Keterangan : 

N : Pesentase sampel air bak mandi yang 

positif Candida sp 

a : Jumlah sampel air bak mandi yang 

positif Candida sp 



 

 

b : Jumlah sampel air bak mandi yang 

diperiksa 

 

Hasil 

Hasil penelitian tentang gambaran 

cemaran jamur Candida sp pada air bak 

mandi di lingkungan 1 RT 004 Kelurahan 

Sepang Jaya Kecamatan Labuhan Ratu 

Bandar Lampung, didapatkan total 

populasi 157 bak mandi. Sampel yang 

masuk kriteria inklusi yaitu 61 bak mandi 

permanen untuk dilakukan pemeriksaan 

Candida sp.

 

Tabel 1 Persentase Bak Air Mandi di Lingkungan   1 RT 004 Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung yang Tercemar Jamur Candida sp. 

No Hasil Pemeriksaan Jumlah Persentase (%) 

1. Sangat baik 21 45,9% 

2. Baik 28 34,3% 

3. Sedang 12 19,7% 

4. Buruk  - - 

5. Sangat buruk - - 

 Jumlah  61 100% 

 

Tabel 2 Kondisi air bak mandi di Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

 

 

Gambar 1. Hasil Pemeriksaan Jamur 

Candida sp secara 

Makroskopis 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Jamur 

Candida sp secara 

Makroskopis 

 

Pembahasan 

       Penelitian dilakukan terhadap 61 

sampel air bak yang diambil dari 

Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan Sepang 

Jaya Kecamatan Labuhan Ratu Bandar 

Lampung. Pemeriksaan secara 

makroskopis dengan media Sabouroud 

Dexstrose Agar didapatkan 5 sampel 

No Keterangan  Candida sp Aspergillus spp Jamur lain 

N P(%) N P(%) N P(%) 

1 Positif 5 8,2 28 45,9 7 11,5 

2 Negatif 56 91,8 33 54,1 54 88,5 

 Jumlah 61 100 61 100 61 100 



 

 

positif jamur Candida sp dengan ciri-ciri 

koloni berwarna putih kekuningan, 

berbau ragi permukaan cembung dan  

licin, 7 sampel positif jamur lain dengan 

ciri-ciri koloni serabut putih tipis, 

cembung, 25 sampel positif Aspergillus 

spp dengan ciri-ciri ada yang serabut 

hijau dan ada yang serabut hitam dengan 

pinggiran berwarna putih. Pemeriksaan 

secara mikroskopis dengan pewarnaan 

gram menunjukkan hasil positif Candida 

sp sebanyak 5 sampel dengan ciri-ciri 

adanya blastospora, sel berbentuk oval 

dan berwarna ungu. Berdasarkan kedua 

pemeriksaan tersebut, dari 61 sampel 

ditemukan pencemaran Candida sp pada 

5 sampel (8,2%), jamur lain 7 sampel 

(11,5%), Aspergillus sp 27 sampel 

(45,9%) . Sesuai dengan hasil penelitian 

Vicrianda, (2008) menunjukan bahwa 

sampel positif Candida sp sebanyak 1 

sampel air bak mandi (20%), dan pada 

penelitian (Desmaliya, 2020) 

menunjukan bahwa sampel positif 

Candida sp sebanyak 3 sampel air bak 

mandi (75%). Berdasarkan peryataan 

tersebut dapat dikatakan bahwa Candida 

sp umum didapati pada air bak mandi 

karena menurut Hardjoeno (2007) 

Candida sp adalah organisme komensal 

dan flora normal yang berperan dalam 

keseimbangan mikroorganisme dalam 

tubuh kita.  

       Pengambilan sampel dilakukan 

sebanyak 2 kali dihari yang berbeda. Hari 

pertama dilakukan pengambilan sampel 

sebanyak 31 air bak mandi, dan langsung 

diperiksa di Laboratorium Jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis dan 

didapatkan hasil 5 sampel yang positif 

ditemukan Candida sp, 5 sampel positif 

jamur lain, 1 sampel positif Aspergillus 

spp dan 26 sampel negatif Candida sp. 

Seminggu kemudian dilakukan 

pengambilan 30 sampel di Lingkungan 1 

RT 004 Kelurahan Sepang Jaya dan 

didapatkan hasil 27 sampel positif jamur 

Aspergillus spp dan 2 sampel positif 

jamur lain. Hal tersebut dapat disebabkan 

oleh kontaminasi pada air bak mandi dari 

berbagai sumber, diantaranya adalah 

kontaminasi dari sumber air dan 

lingkungan sekitar. Jamur dapat 

mengkontaminasi air bak mandi berasal 

dari telapak tangan dan kuku jari 

pengguna toilet yang mencuci tangan 

setelah melakukan defekasi. Seseorang 

yang mencuci tangan tanpa melakukan 

defekasi juga dapat menyebabkan 

kontaminasi karena gagang pintu toilet 

umum yang tidak dijaga dengan baik 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan jumlah jamur  pada air 

bak mandi (Prahatamaputra, 2009).   
      Frekuensi menguras berpengaruh 

secara langsung terhadap akumulasi 

jumlah jamur pada bak mandi, sehingga 

pengurasan akan mempengaruhi 

kebersihan serta kualitas air dalam bak 

mandi. Pengurasan membuat air dalam 

bak senantiasa diperbarui sehingga 

memperkecil kontaminasi oleh 

mikroorganisme. Semakin lama air bak 

tidak dikuras, maka semakin tinggi 

pertumbuhan jamur kontaminan pada air 

bak mandi tersebut (Humairoh, 2019). 

Hal tersebut didukung oleh hasil 

penelitian Humairoh (2019) yang 

menunjukkan bahwa menguras air bak 

mandi 3 hari sekali lebih banyak 

ditumbuhi oleh berbagai jamur 

kontaminan seperti Mucor sp, Aspergillus 

fumigatus, Rhizopus sp., dan Candida sp 

sedangkan pengurasan 1-2 hari sekali 

didapatkan hanya 1 jamur saja yang 

mengontaminasi.  Frekuensi yang baik 

dalam pengurasan bak mandi dan toilet 

dilakukan paling tidak 2 kali setiap 

minggunya (Pranata, 2012).  

       Kondisi bak mandi yang tercemar 

jamur Candida sp sangat menguntungkan 

bagi pertumbuhan jamur, tidak adanya 

ventilasi dan membuat sinar tidak dapat 

masuk, dinding bak mandi yang selalu 

basah serta bak mandi yang kotor dapat 

mendukung suasana bak mandi menjadi 

lembab. Pencemaran Candida sp pada air 

bak mandi di lingkungan 1 RT 004 

Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung dapat 

memberikan dampak bagi warga, karena 

air dapat menjadi sumber penularan 

penyakit, khususnya kandidiasis. 

       Hasil observasi kondisi air bak 

mandi di lingkungan 1 RT 004 Kelurahan 

Sepang Jaya Kecamatan Labuhan Ratu 



 

 

Bandar Lampung terdapat 21 air bak 

mandi yang memperoleh kriteria sangat 

baik (45,9%), 28 air bak mandi yang 

memperoleh kriteria baik (34,3%), dan 

12 air bak mandi yang memperoleh 

kriteria sedang (19,7%). Air bak mandi 

yang memperoleh kriteria sangat baik 

disini adalah air bak mandi yang jernih, 

bak tidak terdapat kotoran, air bak tidak 

berbau, air bak sering dikuras, dan 

dinding bak tidak berlumut (Lampiran 9), 

hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian kondisi air bak mandi yang 

sangat baik tidak ditumbuhi koloni jamur 

Candida sp. selain kondisi yang sangat 

baik ada juga kondisi bak mandi 

memperoleh kriteria baik dan sedang. 

Hasil pemeriksaan makroskopis sampel 

yang dikatakan baik dan sedang ada yang 

tidak ditumbuhi koloni Candida sp tetapi 

ditumbuhi koloni jamur lain. Peneliti 

Humairoh (2019) menunjukkan adanya 

jamur Rhizopus sp didapatkan pada air 

bak mandi yang dikuras 1-2 hari sekali. 

      Upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi pertumbuhan jamur Candida 

sp dan jamur lainnya diantaranya adalah 

pengurasan bak mandi secara teratur 

minimal 1-2 hari sekali, membersihkan 

lantai kamar mandi, pembuatan ventilasi 

agar masuknya cahaya matahari dan 

pembuatan sirkulasi udara untuk 

mengeluarkan udara lembab. 

Berdasarkan pemeriksaan yang telah 

dilakukan pada air bak mandi di 

lingkungan 1 RT 004 Kelurahan Sepang 

Jaya Kecamatan Labuhan Ratu Bandar 

Lampung ditemukan jamur Candida sp 

tetapi belum diketahui spesies dari jamur 

tersebut, sehingga perlu dilakukan 

pemeriksaan lanjutan untuk menentukan 

spesies Candida sp. 

 

Kesimpulan 

 

 Hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

pada air bak mandi di Lingkungan 1 RT 

004 Kelurahan Sepang Jaya Kecamatan 

Labuhan Ratu Bandar Lampung  dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat jamur Candida sp pada 

air bak mandi di Lingkungan 1 

RT 004 Kelurahan Sepang Jaya 

Kecamatan Labuhan Ratu 

Bandar Lampung. 

2. Persentase air bak mandi yang 

tercemar jamur Candida sp di 

Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan 

Sepang Jaya Kecamatan Labuhan 

Ratu Bandar Lampung adalah 

sebesar 8,2% 
3. Kondisi air bak mandi di 

Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan 

Sepang Jaya Kecamatan Labuhan 

Ratu Bandar Lampung yang 

sangat baik sebanyak 21 air bak 

mandi (45,9%), kategori baik 

sebanyak 28 air bak mandi 

(34,3%) dan kategori sedang 

sebanyak 12 air bak mandi 

(19,7%). 

4. Terdapat jamur lain seperti 

Aspergillus spp pada air bak 

mandi di lingkungan 1 RT 004 

Kelurahan Sepang Jaya 

Kecamatan Labuhan Ratu 

Bandar Lampung 

 

Saran  

1. Memberikan informasi kepada 

seluruh masyarakat di 

Lingkungan 1 RT 004 Kelurahan 

Sepang Jaya Kecamatan Labuhan 

Ratu Bandar Lampung tentang 

pentingnya menjaga kebersihan 

kamar mandi dan melakukan 

pengurasan air bak mandi secara 

teratur minimal 1-2 hari sekali 

agar dapat mengurangi adanya 

pertumbuhan jamur Candida sp 

dan jamur lainnya. 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan media putih telur, 

serum atau plasma untuk 

menentukan spesies dari jamur 

Candida sp. 
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